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MOTTO 

 

 

 الإعتماد على النفس أساس النجاح 

“Percaya diri adalah kunci kesuksesan”1 

 

“Percayalah, anak akan mengingat semua kenangan masa kecil bersama 

orang tuanya. Kita tinggal memilih mau meninggalkan kenangan indah atau 

kenangan buruk buat anak-anak kita.”2 

Bunda Elly Risman 

Psikolog  

 
1 “Sikap Percaya Diri,” diakses 26 Februari 2024, https://darunnajah.com/sikap-percaya-

diri/. 
2 “Parenting dan Keluarga (@talkparenting) • Foto dan video Instagram,” diakses 26 Februari 

2024, https://www.instagram.com/talkparenting/. 
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ABSTRAK 

 

Shofwa Azizah. “Pengaruh Attachment (Kelekatan) Terhadap Rasa Percaya Diri 

Anak Usia 4-5 Tahun Menurut Persepsi Orang Tua di Desa Darma Kabupaten 

Kuningan”. Skripsi Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024.  

Hubungan emosional yang terjalin antara seseorang dengan orang lain dan 

sangat penting dalam tahapan perkembangan manusia disebut kelekatan. Kelekatan 

yang terbentuk sejak dini akan menjadi landasan pokok bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak di masa yang akan datang. Salah satu aspek perkembangan 

yang dipengaruhi oleh kelekatan ini adalah perkembangan sosial-emosional, 

terutama rasa percaya diri. Dengan adanya rasa percaya dalam diri anak akn 

menjadikan anak memiliki sikap mandiri, tanggung jawab, toleransi dan kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelekatan anak pada rentang 

usia 4-5 tahun dengan ibunya di Desa Darma Kabupaten Kuningan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Riset ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan 

analisis regresi linear sederhana. Dua variabel yang diteliti yaitu kelekatan (variabel 

X) dan rasa percaya diri anak (variabel Y). Sasaran dalam penelitian ini adalah 

orang tua yang mempunyai anak usia 4-5 tahun di Desa Darma Kabupaten 

Kuningan. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan 

Google Form untuk menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner tersebut 

berisi skala untuk mengukur attachment (kelekatan) dan rasa percaya diri yang 

kemudian analisis data diolah menggunakan software SPSS for windows versi 25. 

Penelitian di Desa Darma Kabupaten Kuningan ini menunjukkan bahwa 

attachment (kelekatan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap rasa percaya 

diri anak usia 4-5 tahun. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan hasil analisis 

regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai uji t-hitung sebesar 2,885 yang 

lebih besar dari t-tabel 2,048 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 juga menunjukkan 

hasil yang lebih kecil dari 0,05. Kemudian hasil uji koefisien determinasi kontribusi 

attachment pada rasa percaya diri anak hanya sebesar 22,9%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelekatan bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 

anak. Terdapat 77,1% faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi rasa 

percaya diri anak tersebut.  

Kata Kunci : Attachment, Rasa Percaya Diri, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

Shofwa Azizah. “The Influence of Attachment on Self-Confidence of 4-5 Year Old 

Children According to Parents' Perceptions in Darma Village, Kuningan Regency”. 

Thesis Yogyakarta, Early Childhood Islamic Education Faculty of Tarbiyah and 

Keguruan State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta 2024. 

The emotional relationship that exists between a person and another person 

and is very important in the stages of human development is called attachment. 

Attachment that is formed early on will become the main foundation for the growth 

and development of children in the future. One aspect of development that is 

influenced by this attachment is social-emotional development, especially self-

confidence. With a sense of trust in the child will make the child have an 

independent attitude, responsibility, tolerance and creativity. This study aims to 

determine how children's attachment in the age range of 4-5 years with their 

mothers in Darma Village, Kuningan Regency can increase their self-confidence. 

This research uses a correlational quantitative research method with simple 

linear regression analysis. The two variables studied were attachment (variable X) 

and children's self-confidence (variable Y). The targets in this study were parents 

who had children aged 4-5 years in Darma Village, Kuningan Regency. Data 

collection conducted by researchers is by using Google Form to distribute 

questionnaires to respondents. The questionnaire contains a scale to measure 

attachment and self-confidence which is then analyzed using SPSS for windows 

version 25 software. 

This research in Darma Village, Kuningan Regency shows that attachment 

has a positive and significant effect on the self-confidence of children aged 4-5 

years. This is evidenced by the acquisition of simple linear regression analysis 

results which show a t-count test value of 2.885 which is greater than the t table of 

2.048 and a significance value of 0.007 also shows results that are smaller than 0.05. 

Then the test results of the coefficient of determination of the contribution of 

attachment to children's self-confidence only amounted to 22.9%. This shows that 

attachment is not the only factor that affects children's self-confidence. There are 

77.1% other factors that are more dominant in influencing the child's self-

confidence.  

Keywords: Attachment, Self-Confidence, Early Childhood 

 

  



x 
 

KATA PENGANTAR 

 

حِيمِ  نِ ٱلره حْم َٰ ِ ٱلره  بِسْمِ ٱللَّه

بهِِ  ، و  بِِّ الْع ال مِين  ِ ر  مْدُ لِلَّه الدِِّينِ الْح  نْي ا و  ن سْت عِيْنُ ع ل ى أمُُورِ الدُّ  

ا ب عْدُ  ، أمه ـعِين  حْبهِِ أ جْـم  ص  ع لى  آلِهِ و  فِ  الأ نْبِي اءِ  و  الـمُرْس لِين  و  السهلا مُ ع لى  أ شْر  الصهلا ةُ و    و 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Attachment (Kelekatan) Terhadap Rasa Percaya Diri Anak Usia 4-5 Tahun Menurut 

Persepsi Orang Tua di Desa Darma Kabupaten Kuningan” dapat diselesaikan 

tanpa suatu halangan apapun. Sholawat beserta Salam tidak lupa kita haturkan 

kepada Nabi Akhir Zaman, yakni Nabi Muhammad SAW. yang kita nantikan 

syafaat-Nya di hari akhir nanti. Pada penyusunan skripsi ini, peneliti banyak 

memperoleh bimbingan, bantuan, dorongan serta petunjuk dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih yang tulus 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk menempuh pendidikan Strata Satu di Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Sumarni, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan tempat serta fasilitas untuk menuntut ilmu. 

3. Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd. Selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 



xi 
 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan semangat untuk 

penyusunan skripsi ini. 

4. Ibu Dr. Lailatu Rohmah, M.S.I. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

membimbing, memotivasi, dan meluangkan waktunya dalam proses 

penyusunan skripsi. 

5. Bapak Drs. H. Suismanto, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah membimbing dari awal perkuliahan hingga akhir perkuliahan. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan selama menempuh 

pendidikan di bangku perkuliahan. 

7. Seluruh Pegawai dan Staf Tata Usaha Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

yang telah membantu dalam hal administrasi dan pendidikan. 

8. Bapak Yadi Juharyadi selaku Kepala Desa Darma yang telah memberikan saya 

izin untuk melakukan penelitian di Desa Darma Kecamatan Darma Kabupaten 

Kuningan.  

9. Bapak Mochamad Ma’sum Al-Utsman dan Ibu Eti Nuryeti, S.Pd.AUD. selaku 

orang tua saya yang telah membesarkan saya dengan penuh cinta dan kasih 

sayang, yang selalu menasehati dengan sabar dan perhatian, yang selalu 

memotivasi dan mendukung saya, serta tiada henti-hentinya mendo’akan saya. 

Tidak lupa saya berterima kasih kepada kakak saya A Rifa, adik-adik saya 

Nasywa, Nabila dan Munif, serta keluarga besar saya yang selalu memberikan 

semangat dan do’a agar saya bisa menyelesaikan pendidikan di bangku 

perkuliahan ini. 



xii 
 

10. Adelia, Eca dan Rifta (Alm) selaku sahabat kecil yang saya sayangi yang telah 

memberikan do’a dan dorongan kepada saya. Fathika, Hanum dan Rara selaku 

partner kost selama berada di Yogyakarta yang telah menjadi keluarga kedua 

saya selama ini dan sama-sama berjuang sebagai mahasiswi semester akhir. 

Nabila, Pashela, Raisa, Dina dan Faslur selaku teman terdekat yang telah 

membantu saya dalam hal apapun, selalu ada dalam suka ataupun duka dan 

memotivasi saya selama ini. 

11. Seluruh teman-teman PIAUD angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga yang selalu saling mendukung dan memotivasi selama masa kuliah, 

semoga kalian selalu dalam lindungan Allah SWT. 

12. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam proses penyelesaian skripsi ini.  

Peneliti menyadari terbatasnya kemampuan dan pengetahuan yang ada 

sehingga dalam penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua, khususnya bagi peneliti maupun pembaca. 

Aamiin Ya Robbal Alamiin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yogyakarta, 22 Februari 2024 

Peneliti 

  

           Shofwa Azizah 

  



xiii 
 

DAFTAR ISI 

 
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................................... ii 

SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR ........................................................................ iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................... iv 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB ............................................................................... v 

MOTTO ............................................................................................................................. vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................................ vii 

ABSTRAK ........................................................................................................................ viii 

ABSTRACT ........................................................................................................................ ix 

KATA PENGANTAR.......................................................................................................... x 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................................. xv 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah.......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 9 

C. Hipotesis Penelitian .............................................................................................. 10 

D. Kerangka Pemikiran .............................................................................................. 11 

E. Kegunaan Penelitian ............................................................................................. 11 

F. Definisi Operasional ............................................................................................. 13 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .......................................................................................... 15 

A. Kajian Teori ........................................................................................................... 15 

B. Kajian Penelitian yang Relevan ............................................................................ 37 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................ 48 

A. Jenis Penelitian ...................................................................................................... 48 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................................................ 49 

C. Populasi dan Sampel ............................................................................................. 49 

D. Instrumen Penelitian ............................................................................................. 50 

E. Teknik Pengumpulan Data .................................................................................... 51 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................................. 60 

BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN ..................................................... 67 

A. Hasil Penelitian ..................................................................................................... 67 



xiv 
 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................................................................. 67 

2. Deskripsi Hasil Penelitian ................................................................................. 69 

3. Variabel Attachment (Kelekatan) ...................................................................... 72 

4. Variabel Rasa Percaya Diri ............................................................................... 83 

5. Hasil Analisis Data ............................................................................................ 86 

B. Pembahasan ........................................................................................................... 93 

BAB V PENUTUP ......................................................................................................... 101 

A. Kesimpulan ......................................................................................................... 101 

B. Saran ................................................................................................................... 102 

C. Keterbatasan Penelitian ....................................................................................... 103 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................... 104 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ........................................................................................... 109 

 

  



xv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Respon Pilihan Jawaban Skala Attachment (Kelekatan) ....................... 52 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Skala Attachment (Kelekatan) .............................. 52 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Skala Rasa Percaya Diri ....................................... 54 

Tabel 3.4 Butir-Butir Pertanyaan Skala Attachment (Kelekatan) ......................... 55 

Tabel 3.5 Butir-Butir Pertanyaan Skala Rasa Percaya Diri ................................... 57 

Tabel 4.1 Jumlah Anak Berdasarkan Usia ............................................................. 70 

Tabel 4.2 Jumlah Anak Berdasarkan Jenis Kelamin ............................................. 71 

Tabel 4.3 Jumlah Anak Berdasarkan Dusun ......................................................... 71 

Tabel 4.4 Deskripsi Data Variabel Attachment...................................................... 72 

Tabel 4.5 Kategori Penafsiran Hasil Pengukuran ................................................. 72 

Tabel 4.6 Kategori Nilai Attachment (Kelekatan) ................................................. 73 

Tabel 4.7 Deskripsi Data Pola Secure Attachment ................................................ 74 

Tabel 4.8 Kategori Penafsiran Hasil Pengukuran ................................................. 75 

Tabel 4.9 Kategori Nilai Kelekatan Aman ............................................................ 75 

Tabel 4.10 Deskripsi Data Pola Avoidant Attachment........................................... 77 

Tabel 4.11 Kategori Penafsiran Hasil Pengukuran ................................................ 77 

Tabel 4.12 Kategori Nilai Kelekatan Menghindar ................................................ 77 

Tabel 4. 13 Deskripsi Data Pola Ambivalent Attachment ...................................... 79 

Tabel 4.14 Kategori Penafsiran Hasil Pengukuran ............................................... 79 

Tabel 4.15 Kategori Nilai Kelekatan Melawan ..................................................... 80 

Tabel 4.16 Deskripsi Data Pola Disorganized Attachment ................................... 81 

Tabel 4.17 Kategori Penafsiran Hasil Pengukuran ............................................... 82 

Tabel 4. 18 Kategori Nilai Kelekatan Tidak Terorganisir ..................................... 82 



xvi 
 

Tabel 4.19 Deskripsi Data Variabel Percaya Diri .................................................. 84 

Tabel 4.20 Kategori Penafsiran Hasil Pengukuran ............................................... 84 

Tabel 4.21 Kategori Nilai Rasa Percaya Diri ........................................................ 84 

Tabel 4.22 Hasil Uji Normalitas ............................................................................ 86 

Tabel 4.23 Hasil Uji Linearitas ............................................................................. 89 

Tabel 4.24 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana .................................................... 90 

Tabel 4.25 Hasil Uji t (Pengaruh Parsial) .............................................................. 91 

Tabel 4.26 Hasil Uji Korelasi Sederhana .............................................................. 93 

 

  



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 Side Effect Percaya Diri ...................................................................... 6 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran ........................................................................... 11 

Gambar 4.1 Desa Darma Kabupaten Kuningan .................................................... 67 

Gambar 4.2 Diagram Nilai Attachment (Kelekatan) ............................................. 73 

Gambar 4.3 Diagram Nilai Kelekatan Aman ........................................................ 75 

Gambar 4.4 Diagram Nilai Kelekatan Menghindar .............................................. 78 

Gambar 4.5 Diagram Nilai Kelekatan Melawan ................................................... 80 

Gambar 4.6 Diagram Nilai Kelekatan Tidak Terorganisir .................................... 82 

Gambar 4.7 Diagram Nilai Rasa Percaya Diri ...................................................... 85 

Gambar 4.8 Histogram Normalitas ....................................................................... 88 

Gambar 4.9 Plot Normalitas .................................................................................. 88 

 

 

  



xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Skala Attachment (Kelekatan) ........................ 109 

Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Skala Rasa Percaya Diri ................................... 111 

Lampiran 3 Butir-Butir Pertanyaan Skala Attachment (Kelekatan) ..................... 112 

Lampiran 4 Butir-Butir Pertanyaan Skala Rasa Percaya Diri .............................. 115 

Lampiran 5 Google Form Kuesioner Penelitian .................................................. 118 

Lampiran 6 Tabulasi Data Skala Attachment (Kelekatan) ................................... 119 

Lampiran 7 Tabulasi Data Skala Rasa Percaya Diri ........................................... 120 

Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Kedua Skala Attachment (Kelekatan) ............... 121 

Lampiran 9 Hasil Uji Validitas Skala Rasa Percaya Diri .................................... 122 

Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas ..................................................................... 123 

Lampiran 11 Hasil Uji Statistik Deskriptif ......................................................... 126 

Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas ...................................................................... 127 

Lampiran 13 Histogram Normalitas.................................................................... 127 

Lampiran 14 Plot Normal.................................................................................... 128 

Lampiran 15 Hasil Uji Linearitas ........................................................................ 128 

Lampiran 16 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana .............................................. 129 

Lampiran 17 Hasil Uji Koefisien Korelasi.......................................................... 129 

Lampiran 18 Hasil Uji t (Signifikan Parsial) ...................................................... 130 

Lampiran 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi.................................................... 130 

Lampiran 20 Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi ....................................... 131 

Lampiran 21 Surat Bukti Seminar Proposal........................................................ 132 

Lampiran 22 Surat Izin Penelitian....................................................................... 133 

Lampiran 23 Surat Bukti Penelitian .................................................................... 134 



xix 
 

Lampiran 24 Kartu Bimbingan Skripsi ............................................................... 135 

Lampiran 25 Sertifikat PBAK ............................................................................. 137 

Lampiran 26 Sertifikat PLP ................................................................................ 138 

Lampiran 27 Sertifikat KKN ............................................................................... 139 

Lampiran 28 Sertifikat TOEFL ........................................................................... 140 

Lampiran 29 Sertifikat TOAFL ........................................................................... 141 

Lampiran 30 Sertifikat PKTQ ............................................................................. 142 

Lampiran 31 Sertifikat ICT ................................................................................. 143 

Lampiran 32 Daftar Riwayat Hidup .................................................................... 144 

 

  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Attachment/kelekatan ialah ikatan emosional antara anak dengan 

figur lekatnya, biasanya ibu. Hubungan kelekatan sudah terjalin sejak anak 

terlahir di dunia, bahkan sejak masih dalam kandungan. Hubungan yang 

kuat dengan pengasuh menjadi faktor yang sangat penting untuk tumbuh 

kembang anak. Hal tersebut berdasarkan pernyataan Ainsworth dan 

Santrock yang menyatakan bahwa attachment anak yang terbentuk di tahun 

awal kehidupannya menjadi landasan pokok bagi perkembangan 

psikologisnya di masa depan.3 Hubungan ini akan bertahan cukup lama, 

bahkan sampai anak menginjak usia remaja, dewasa dan lansia. Menurut 

Erikson, masa awal tahun kehidupan seorang sangat penting dalam 

membentuk pola kelekatan yang kuat. Pada masa ini, rasa percaya dan tidak 

percaya pada anak mulai terbentuk. Ibu berperan penting dalam 

memberikan rangsangan stimulus pada anak untuk mengoptimalkan 

tumbuh kembang mereka. Membangun rasa aman dan rasa percaya antara 

ibu dan anak dapat dilakukan dengan cara mengajak anak bercerita tentang 

pengalamannya, mendengarkan keluh kesahnya dengan penuh kasih sayang 

dan memahami kebutuhannya dan berusaha memenuhinya.4 

 
3 Suci Lia Sari, Rika Devianti, dan Nur’aini Safitri, “Kelekatan Orangtua untuk 

Pembentukan untuk Pembentukan Karakter Anak,” Educational Guidance and Counseling 

Development Journal 1, no. 1 (2018), https://doi.org/10.24014/egcdj.v1i1.4947. 
4 Vinny Arianda, Irma Kusuma Salim, dan Raihanatu Binqolbi Ruzain, “Secure Attachment 

(Kelekatan Aman) Ibu dan Anak dengan Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak,” Journal of 

Islamic and Contemporary Psychology (JICOP) 1, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.25299/jicop.v1i2.8603. 
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Hubungan kelekatan memberikan banyak manfaat bagi anak. 

Kelekatan yang kuat antara anak dengan pengasuhnya akan menjadikan 

anak lebih mudah untuk mengeksplorasi lingkungan dan kehidupan sosial 

mereka. Hubungan yang kuat antara ibu dan anak juga akan memiliki 

banyak manfaat, seperti anak merasa aman dan dicintai oleh ibu, serta anak 

lebih mudah untuk menjalin hubungan positif dengan orang lain. Pernyataan 

tersebut sependapat dengan hasil penelitian Rika et al. yang menunjukkan 

bahwa anak yang mempunyai hubungan kuat dengan ibu dan ayahnya 

memiliki kemampuan lebih dalam menjalin hubungan positif dengan orang 

lain.5 Hal serupa juga dinyatakan oleh Anapratiwi et al. dengan melakukan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa kemampuan sosial anak akan 

meningkat jika memiliki hubungan yang erat dengan ibu.6 Kemudian 

Arianda et al. menyimpulkan penelitiannya bahwa anak-anak yang 

memiliki kelekatan positif dengan orang tua mereka lebih cenderung untuk 

berkembang dengan baik secara sosial dan emosional. Dengan begitu, anak 

dengan secure attachment (kelekatan aman) yang lebih positif akan 

menunjukkan perkembangan sosial emosional yang baik.7 Berdasarkan 

beberapa pernyataan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

kelekatan diantara ibu dan anak terbukti dapat memberikan pengaruh 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak.  

 
5 Rika Aulya Purnama and Sri Wahyuni, “Kelekatan (Attachment) Pada Ibu Dan Ayah 

Dengan Kompetensi Sosial Pada Remaja,” Jurnal Psikologi 13, no. 1 (2018), 

https://doi.org/10.24014/jp.v13i1.2762. 
6 Y. Anapratiwi, D., & Handayani, S.S., & Kurniawati, “Hubungan Antara Kelekatan Anak 

pada Ibu dengan Kemampuan Sosialisasi Anak Usia 4-5 Tahun (Studi pada RA Sinar Pelangi dan 

RA Al Iman Kecamatan Gunungpati, Semarang),” Indonesian Journal of Early Childhood 

Education Studies 2, no. 1 (2013). 
7 Arianda, Salim, dan Ruzain, “Secure Attachment (Kelekatan Aman) Ibu dan Anak dengan 

Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak.” 
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Selain itu, hubungan kelekatan juga akan membantu anak merasa 

aman dan percaya kebutuhannya akan terpenuhi, hal tersebut dapat 

memperkuat rasa percaya diri anak dan keyakinan terhadap kompetensi 

yang dimilikinya. Seperti penelitian Kurniasih et al. yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa rasa percaya diri dapat dipengaruhi secara positif oleh 

attachment yang terjalin antara ibu ada anak. Dalam penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa semakin baik kualitas attachment, maka semakin baik 

juga rasa percaya diri anak tersebut.8 Kemudian Bunga dan Nurhenti juga 

menyatakan bahwa pola kelekatan memberikan kontribusi terhadap rasa 

percaya diri anak yang berusia 4-6 tahun. Secure attachment (kelekatan 

aman) mempunyai sejumlah manfaat untuk anak, seperti anak dapat 

mengatur emosionalnya dengan baik, merasa percaya diri dan mampu 

berteman dan membangun hubungan yang sehat, serta berkembang secara 

optimal dalam semua aspek kehidupan. Sedangkan resistant attachment dan 

avoidant attachment memberikan dampak negatif pada perkembangan 

kognitif dan sosial emosional anak, seperti kesulitan dalam belajar, masalah 

perilaku dan kesulitan dalam menjalin hubungan.9 Ketika anak tidak 

memiliki kelekatan yang aman dan stabil dengan pengasuhnya, mereka 

beresiko mengalami gangguan kelekatan (attachment disorder). Gangguan 

kelekatan tersebut dapat menjadi dampak negatif sehingga anak mengalami 

 
8 R Kurniasih dan R Novianti, “Hubungan Attachment dengan Rasa percaya diri Anak Usia 

4-6 Tahun di TK Tunas Karya Kecamatan Banginang Kabupaten Kampar,” 

jnse.ejournal.unri.ac.idR Kurniasih, R Novianti, D RismaJurnal Online Mahasiswa (JOM) Bidang 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan•jnse.ejournal.unri.ac.id, diakses 26 Oktober 2023, 

https://jnse.ejournal.unri.ac.id/index.php/JOMFKIP/article/view/20660. 
9 Bunga Ayu Amalia dan Nurhenti Dorlina Simatupang, “Kontribusi Attachment Style Ibu 

Terhadap Rasa Percaya Diri Anak Usia 4-6 Tahun,” PAUD Teratai 5, no. 1 (2016). 
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masalah dalam hubungan sosialnya. Menurut Newton, anak-anak dengan 

kelekatan tidak aman sering kali menunjukkan sikap apatis terhadap 

kebutuhannya, rendah diri, dan tidak mandiri. Mereka cenderung bersikap 

pesimis, mudah terpengaruh emosi, dan tidak memiliki harapan untuk 

meraih kesuksesan.10 Kemudian terdapat penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antar generasi dalam masalah kelekatan. 

Gangguan kelekatan pada anak sering kali memiliki kaitan dengan 

pengalaman orang tua di masa kecilnya. Orang tua yang mengalami 

gangguan kelekatan di masa kecil lebih beresiko memiliki anak dengan 

masalah yang sama. Hal ini menciptakan pola yang berulang dan terus 

berlanjut antar generasi, seperti lingkaran setan yang tidak terputus.11 Jika 

tidak ada intervensi dan perubahan, pola ini akan terus berlanjut. Orang tua 

dengan masalah kelekatan mungkin tidak mampu memberikan kasih sayang 

dan perhatian yang dibutuhkan anak untuk membangun secure attachment. 

Untuk itu pentingnya memutuskan rantai ini dan memberikan intervansi 

serta bantuan kepada anak-anak dan orang tua dengan masalah kelekatan. 

Hal yang dapat dilakukan ialah dengan terapi dan edukasi kepada orang tua 

untuk belajar bagaimana membangun hubungan yang aman dan sehat 

dengan anak-anak mereka.  

Berdasarkan penelitian tersebut, sudah seharusnya orang tua dapat 

membentuk pola kelekatan yang baik untuk anaknya. Namun, jika dilihat 

 
10 Ruth P Newton, The attachment connection: Parenting a secure and confident child 

using the science of attachment theory. (New Harbinger Publications, 2008). 
11 Dante Cicchetti dan S L Toth, “Developmental psychopathology and disorders of affect: 

Risk, disorder, and adaptation” (Wiley, 1995), 

https://experts.umn.edu/en/publications/developmental-psychopathology-and-disorders-of-affect-

risk-disord. 
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langsung di dalam kehidupan nyata, masih banyak orang tua yang 

mengabaikan pentingnya attachment pada masa anak ini, seperti orang tua 

yang terlalu sibuk bekerja atau dual career family, sehingga menyebabkan 

anak harus tinggal dengan orang lain, seperti nenek, kakek, babysitter atau 

keluarga lainnya, bahkan tinggal di daycare. Chasy et al. menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa anak yang tinggal bersama pihak ketiga dan dibesarkan 

dalam keluarga dengan dua orang tua yang bekerja memiliki pola asuh 

berbeda. Hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap kemandirian dan 

keterampilan sosial anak tersebut.12 Hal tersebut juga dapat berdampak pada 

kelekatan orang tua dengan anaknya. Kemudian penelitian Jeny 

menyatakan bahwa pola attachment antara ibu yang bekerja sebagai TKW 

dengan anaknya menunjukkan pola kelekatan tidak aman atau insecure 

attachment. Hal tersebut berdampak pada perkembangan psikososial anak 

yang menyebabkan tidak adanya rasa percaya diri anak tersebut.13 Dari 

beberapa kasus diatas, terdapat persamaan dengan kasus-kasus yang terjadi 

di lokasi penelitian, seperti kedua orang tua bekerja sehingga anak dititipkan 

kepada anggota keluarga yang lain sejak bayi dapat berakibat pada anak 

merasa tidak aman dan tidak dicintai oleh orang tuanya.  

 
12 Chasya Aghniarrahmah, Lara Fridani, dan Asep Supena, “Perkembangan Kemandirian 

dan Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun dalam Pengasuhan Dual Career Family,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2021),     

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i1.1319. 
13 Jeny Kusdemawati, “Dampak Attachment Ibu-Anak bagi Perkembangan Psikososial 

Anak di Masa Remaja,” ROSYADA: Islamic Guidance and Counseling 2, no. 2 (2021), 

https://doi.org/10.21154/rosyada.v2i2.3539. 



6 
 

Selain kelekatan, membangun rasa percaya diri juga sama 

pentingnya. Kedua aspek ini merupakan landasan bagi perkembangan 

sosial-emosional anak yang optimal. Rasa percaya diri penting untuk 

membantu anak berani mencoba hal baru, beradaptasi dengan lingkungan 

baru dan mengatasi rasa cemas dan takut. Orang tua dan pengasuh dapat 

membantu membangun rasa percaya diri anak melalui pemberian apresiasi, 

dorongan semangat  dan contoh yang baik. Anak yang mempunyai rasa 

percaya diri akan mudah dalam menguasai banyak bidang, mampu 

menghadapi tantangan, memiliki motivasi belajar, serta dapat berperilaku 

baik dengan orang lain. Rasa percaya diri bukan hanya penting bagi harga 

diri anak, tetapi juga berperan besar dalam berbagai aspek 

perkembangannya, seperti pada gambar dibawah ini.14 

 

  Gambar 1.1 Side Effect Percaya Diri 

 
14 Henny Puspitarini, Membangun Rasa Percaya Diri Anak (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2014). 
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Hal ini menjadikan percaya diri sebagai dasar dari berbagai aspek 

perkembangan anak. Siapapun dapat mengalami krisis rasa percaya diri, 

termasuk orang dewasa, remaja dan balita. Salah satu faktor utama 

penyebabnya adalah kurangnya penanaman rasa percaya diri sejak kecil. 

Pikiran negatif serta ketakutan berlebih dapat memicu krisis rasa percaya 

diri terhadap anak-anak. Hal tersebut mampu menjadikan mereka ragu-ragu 

dalam bertindak dan mengambil keputusan. Menurut Yoder dan Proctor, 

rasa percaya diri anak rendah disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kehilangan rasa percaya kepada orang tua, kesulitan yang dialami anak pada 

masa transisi dari bayi ke anak-anak, perasaan iri dan persaingan yang 

muncul di keluarga, serta keraguan untuk bersosialisasi dan menjalin 

pertemanan.15 Pemahaman orang tua mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi rasa rasa percaya diri anak sangatlah penting dalam upaya 

membantu mereka mengembangkan rasa percaya diri. Dengan memberikan 

rasa aman dan nyaman, mendorong anak untuk mengembangkan 

kemampuan dan potensi diri, serta membantu mereka melalui masa transisi 

yang sulit.  

Seperti beberapa kasus yang dijelaskan oleh Henny, anak yang 

kurang percaya diri cenderung pendiam, loading lama, menangis ketika 

ditunjuk untuk maju, tidak mau berteman dan pemalu. Anak pendiam 

identik dengan anak yang tidak percaya diri, terlebih jika diam yang 

cenderung selective mutism, dimana anak tidak mau membuka mulut dan 

pelit dalam berbicara. Penyebabnya adalah anak memiliki tingkat 

 
15 Aprianti Yofita Rahayu, “Menumbuhkan Rasa percaya diri Melalui Kegiatan Bercerita,” 

2013, //eperpustakaan.kemenkopukm.go.id%2Findex.php%3Fp%3Dshow_detail%26id%3D745. 
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kekhawatiran yang tinggi dan ia memilih diam untuk menutupinya. 

Kemudian anak yang kurang percaya diri akan kurang beradaptasi dengan 

teman dan lingkungan barunya. Terdapat banyak faktor yang berkontribusi 

pada situasi ini, dan salah satu faktor yang cukup signifikan adalah trauma 

masa kecil yang berkaitan dengan bermain dan status sosial orang tua. Anak 

yang pemalu tidak mudah dalam mengutarakan emosi atau perasaannya.16 

Hal serupa juga terjadi di lokasi penelitian, terdapat beberapa anak yang 

kerap bisa jadi dikatakan memiliki rasa percaya diri yang rendah, seperti 

pendiam, pemalu, ketika bermain dan di sekolah anak selalu ingin ditunggu 

dan tidak mau berpisah dengan orang tua, kurang bersosialisasi dengan 

lingkungan, ketika di sekolah anak menangis jika ditunjuk untuk maju ke 

depan serta malu bertanya ataupun menjawab, tidak berani melakukan hal 

baru, dan lain sebagainya.  

Terdapat berbagai faktor yang berkontribusi pada terjadinya 

beberapa kasus, diantaranya adalah faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak seperti lingkungan keluarga. Penelitian menunjukkan 

bahwa faktor genetik hanya berperan kecil dalam menentukan tingkat rasa 

percaya diri anak, yaitu sekitar 20% hingga 40%. Selebihnya, faktor 

lingkungan dan pola asuh orang tua jauh lebih signifikan dibandingkan 

faktor lainnya dalam perkembangan anak.17 Oleh karena itu, sejatinya orang 

tualah yang yang menjadi penyebab tinggi rendahnya rasa percaya diri pada 

anak. Temuan Raden dan Hetty sejalan dengan pernyataan sebelumnya, ia 

 
16 Puspitarini, Membangun Rasa Percaya Diri Anak. 
17 Ibid. 
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menyebutkan bahwa peran orang tua sangat krusial dalam membentuk rasa 

percaya diri anak usia dini.18 

Melihat permasalahan yang sudah dipaparkan, peneliti tergerak 

untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam guna memahami 

hubungan kelekatan ibu dan anak terhadap rasa percaya diri anak dengan 

judul penelitian “Pengaruh Attachment (Kelekatan) Terhadap Rasa 

Percaya Diri Anak Usia 4-5 Tahun Menurut Persepsi Orang Tua di 

Desa Darma Kabupaten Kuningan” dan perlu adanya kajian tentang 

attachment (kelekatan) untuk memahami masalah-masalah terkait rasa 

percaya diri anak dapat dijadikan sebagai pembelajaran berharga orang tua 

dan memberikan solusi untuk membangun kelekatan yang baik dengan 

anak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis yang disampaikan dalam pendahuluan, maka 

dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang akan menjadi fokus 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Seberapa besar tingkat attachment (kelekatan) anak usia 4-5 tahun di 

Desa Darma Kabupaten Kuningan? 

2. Seberapa besar tingkat rasa percaya diri anak usia 4-5 tahun di Desa 

Darma Kabupaten Kuningan? 

 
18 Raden Roro Michelle Fabiani dan Hetty Krisnani, “Pentingnya Peran Orang Tua dalam 

Membangun Rasa percaya diri Seorang Anak dari Usia Dini,” Prosiding Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat 7, no. 1 (2020), https://doi.org/10.24198/jppm.v7i1.28257. 
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3. Seberapa besar pengaruh attachment (kelekatan) terhadap rasa percaya 

diri anak usia 4-5 tahun di Desa Darma Kabupaten Kuningan? 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Sugiyono mendefinisikan hipotesis sebagai pernyataan yang bersifat 

dugaan dan belum terbukti kebenarannya yang diajukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Jawaban tersebut berdasar pada teori yang relevan 

serta belum diverifikasi dengan data empiris dari hasil penelitian.19 Menurut 

Abdullah hipotesis ialah jawaban sementara atas rumusan masalah yang 

kebenarannya perlu dibuktikan melalui penelitian.20 

Dalam riset ini terdapat dua jenis hipotesis yang dipergunakan, yaitu 

hipotesis nol (Ha) dan hipotesis alternatif (Ha). Pernyataan bahwa tidak 

adanya keterkaitan antara independen (x) dengan variabel dependen (y) 

disebut sebagai Hipotesis nol (H0). Sedangkan pernyataan dimana terdapat 

keterkaitan variabel independen (x) dengan variabel dependen (y) dikenal 

sebagai hipotesis alternatif (Ha). Dengan demikian, penelitian ini 

menggunakan dua jenis hipotesis tersebut dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

- H0 : Tidak adanya pengaruh attachment/kelekatan terhadap 

kepercayaan  diri anak  usia 4-5 tahun di Desa Darma Kabupaten 

Kuningan 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R and D, (Bandung: Alfabeta, 

2013). 
20 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Aswaja Pressindo (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015). 
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- Ha : Terdapat pengaruh attachment/kelekatan terhadap rasa percaya diri 

anak usia 4-5 tahun di Desa Darma Kabupaten Kuningan. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka teoritis penelitian ini menjelaskan hubungan antara 

kelekatan anak dengan pengasuh dan rasa percaya diri anak. Kerangka 

pemikiran ini menunjukkan bahwa kelekatan orang tua diharapkan dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap rasa percaya diri anak di Desa 

Darma Kabupaten Kuningan, seperti pada gambar dibawah. 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Riset ini diharapkan memiliki kebermanfaatan secara teoritis dan 

praktis bagi pembaca dan juga peneliti lain. Berikut merupakan manfaat 

yang dapat diberikan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya, praktisi dan masyarakat umum yang ingin 

mempelajari mengenai attachment (kelekatan) dan rasa percaya 

diri anak usia dini. 
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b. Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis  

Riset ini diharapkan bermanfaat bagi orang tua dan keluarga dalam 

memberikan informasi terkait menumbuhkan kelekatan dengan anak. 

Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

memperbanyak aset keilmuan bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan serta menambah referensi yang dapat digunakan oleh 

berbagai kalangan. 

b. Bagi Orang Tua  

Diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

terkait pengaruh attachment (kelekatan) terhadap rasa percaya diri 

anak, membantu orang tua untuk membangun kelekatan yang 

aman, juga meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya 

attachment (kelekatan) terhadap rasa percaya diri anak. 

c. Bagi Peneliti 

Riset ini diajukan sebagai syarat untuk menuntaskan studi di 

perguruan tinggi dan hasil riset ini dapat digunakan sebagai 

pedoman tambahan untuk peneliti selanjutnya. 
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F. Definisi Operasional  

Tabel 1.1 Definisi Operasional Attachment dan Rasa percaya diri 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Besar Tingkat Attachment (Kelekatan) Anak  

Tingkat attachment (kelekatan) anak usia 4 – 5 tahun di Desa 

Darma Kabupaten Kuningan secara keseluruhan dapat diuraikan 

dengan sangat tinggi 16 orang atau 53%, tinggi 14 orang atau 47%, serta 

tidak ada yang memiliki kelekatan yang rendah dan sangat rendah. 

2. Besar Tingkat Rasa Percaya Diri Anak 

Tingkat rasa percaya diri anak usia 4 – 5 tahun di Desa Darma 

Kabupaten Kuningan dapat dikatakan cukup tinggi karena jumlah 

presentasenya yang lebih banyak. Hal ini dapat diuraikan bahwa anak 

dengan tingkat rasa percaya diri sangat tinggi 13 orang atau 43%, tinggi 

16 orang atau 53%, rendah 1 orang atau 4% dan tidak ada yang memiliki 

rasa percaya diri sangat rendah.  

3. Besar Pengaruh Attachment (Kelekatan) Terhadap Rasa Percaya Diri 

Anak 

Berdasarkan pada hasil analisa data diketahui bahwa attachment 

(kelekatan) berpengaruh secara signifikan terhadap rasa percaya diri 

anak. Hal ini didasarkan pada hasil analisa data melalui SPSS for 

windows versi 25 pada uji-t hitung, yang mana nilai uji-t hitung 

menunjukkan di angka 2,885 > t tabel 2,048 dan dengan nilai sig. 0,007 

< 0,05. Dengan begitu, dapat dinyatakan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak, atau dapat dimaknai sebagai adanya pengaruh attachment 
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(kelekatan) secara signifikan terhadap rasa percaya diri anak pada 

rentang usia 4 sampai 5 tahun di Desa Darma Kabupaten Kuningan. 

Kemudian hasil riset ini juga menyatakan besarnya pengaruh kelekatan 

pada rasa percaya diri anak. Berdasarkan uji tersebut mendapatkan hasil 

nilai koefisien determinasi 22,9%, sehingga dapat dimaknai 

bahwasanya kontribusi variabel attachment terhadap rasa percaya diri 

anak pada rentang usia 4 sampai 5 tahun di Desa Darma Kabupaten 

Kuningan hanya sebesar 22,9% dan terdapat 77,1% penyebab lain yang 

dapat mempengaruhi rasa kepercaya diri tersebut. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan yang dipaparkan, peneliti ingin bermaksud 

memberikan beberapa rekomendasi atau saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi para pembaca, diantaranya: 

1. Orang tua diharapkan dapat menjalin hubungan nyaman dengan anak, 

seperti peka terhadap semua kebutuhan anak, memberikan anak kasih 

sayang yang penuh, dan meluangkan waktu yang cukup untuk anak agar 

tingkat kelekatan diantara keduanya menjadi kuat. 

2. Orang tua diharapkan dapat memberikan anak dukungan dan motivasi, 

memberikan pujian dan apresiasi, menjadi contoh yang baik dan 

memberikan kesempatan untuk melakukan hal apapun yang dapat 

membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri anak.  

3. Ditinjau dari kelekatan dapat memberikan pengaruh terhadap rasa 

percaya diri anak, maka sebaiknya orang tua dapat membentuk 
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kelekatan yang positif dan kuat dengan anak karena hal tersebut dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dalam diri anak. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti secara sadar mengetahui bahwasannya pada penelitian ini 

masih terdapat banyak keterbatasan ataupun kekurangan. Berikut 

keterbatasan pada penelitian yang telah dilakukan: 

1. Penelitian ini menggunakan pengisian kuesioner online melalui google 

form yang mana dalam pengambilan data peneliti tidak terjun langsung 

ke lapangan. Oleh karena itu, kemungkinan terjadi responden yang 

mengisi kuesioner dengan asal-asalan dan tidak jujur.  

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel yang dibilang cukup 

kecil, yaitu sebanyak 30 anak berusia 4-5 tahun.  
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